BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Hasil pengujian terhadap ketiga sampel kaki petani tersangka penderita

kandidiasis di Desa Parang, Kabupaten Magetan adalah positif Candida albicans.

5.2. Saran untuk Pencegahan dan Pengobatan
1. Memperhatikan kebersihan pribadi terutama kaki.
2. Menjaga agar kaki tetap kering, agar tidak dtumbuhi jamur.
3. Setelah dari sawah sebaiknya membersihkan kaki dengan sabun
kemudian dikeringkan dengan handuk.
4. Untuk mempercepat penyembuhan sebaiknya memakai obat antifungi

topikal.
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Lampiran 1.

Serum yang digunakan untuk inokulasi



Lampiran 2.

Komposisi dan Cara Pembuatan SDA

Sabouraud Dextrosa Agar 65 gram

pH 5.6 +0.2 pada25°C

Komposisi:

mikologi pepton :10.0 gram
Glucosa :40 gram
Agar :15 gram
pH 5.6 + 0.2

Cara Pembuatan :

1.

2.

3.

65 gram media dilarutkan dalam 1 liter aquadest
Dipanaskan sampai larut sempurna
Disterilkan dalam otoclaf 121°C selama 15 menit.

Didihkan di atas kompor sampai mendidih

. Angkat, tuangkan pada tabung reaksi masing — masing 10 ml dan 5 ml.



